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Abstract

Let M be a non-empty set equipped by a ternary operation m: M X M x M - M. The set M is
called a median algebra if (M, m) satisfies these properties (1) majority: m(a,a,b) = a,
associativity: m(a, b, m(c,b,d) = m(m(a,b,c),b,d), and commutativity: m(a,b,c) =
m(a,c,b) = m(b,a,c)foreverya,b,c,d € M. Inthis paper, we will relate a median algebra and
a distributive lattice; every distributive lattice is a median algebra. Moreover, we will study an
interval [a, b] in a median algebra (M, m) motivated by closed intervals in R. We will also
investigate the basic properties of the interval [a, b] in a median algebra. Furthermore, using these
properties, we will show that every interval in a median algebra is conversely a distributive lattice.
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1. Pendahuluan

Struktur aljabar merupakan kajian matematika yang melibatkan himpunan tak kosong,
operasi, dan aksioma-aksioma yang berlaku di dalamnya. Salah satunya adalah aljabar
median yang termotivasi dari latis distributif [1]. Suatu latis distributif (L,A,v) merupakan
himpunan tak kosong L yang dilengkapi dengan dua operasi biner meet " A " dan join " v
" yang memenuhi aksioma tertentu [2].

Sebagaimana grup yang termotivasi dari sifat penjumlahan pada Z, latis distributif
termotivasi dari sifat urutan dalam R. Dalam hal ini, operasi biner meet A dan join v
didefinisikan dengan memanfaatkan urutan dalam R yaitu x A y = min{x, y} dan x Vv
y = maks{x, y} untuk setiap x,y € R. Dengan memanfaatkan operasi biner tersebut,
kemudian dikonstruksikan suatu operasi ternari dalam R yang didefinisikan dengan
MRXRXR—->R

dengan m(a,b,c) = (aVb)A(aVc)A(bVc) untuk setiap a, b, c € R. Dengan kata
lain, operasi ternari m menghasilkan median (nilai tengah) dari {a,b,c}. Dengan
menggunakan sifat median pada bilangan, diperoleh beberapa sifat pada (IR, m)
diantaranya: (1) sifat mayoritas : m(a,a,b) = a; (2) sifat komutatif: m(a, b,c) =
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m(a,c,b) = m(b, a,c); dan (3) sifat asosiatif m(a, b, m(c,b,d)) = m(m(a,b,c),b,d)
untuk setiap a, b, c,d € M.

Fenomena dalam himpunan R tersebut kemudian digeneralisasi pada sebarang himpunan
tak kosong dan memotivasi munculnya struktur yang disebut sebagai aljabar median.
Suatu himpunan tak kosong M yang dilengkapi dengan operasi ternarim: M X M X M —
M disebut sebagai aljabar median jika (M, m) memenuhi aksioma mayoritas, komutatif,
dan asosiatif [3].

Sebagai struktur aljabar, sifat dan karakteristik suatu aljabar median telah dibahas pada
beberapa penelitian sebelumnya [4-6]. Kajian struktur median terus dikembangkan dan
dihubungkan dengan kajian penelitian lainnya diantaranya latis distributif, ruang metrik,
dan teori graf [7-12]. Namun, dalam penelitian ini pembahasan akan dibatasi pada
hubungan antara latis distributif dan aljabar median.

Diberikan suatu latis distributif (L,A,v). Sama halnya dengan operasi median yang
diinduksi dengan operasi biner meet A dan join v dalam R, operasi ternari juga
dikonstruksikan dalam sebarang (L,A,V) yaitu
m:LXLXL—->L

dengan m(a,b,c) =(avb)A(aVc)A(bVc) untuk setiap a,b,c € L. Dalam
penelitian ini, akan ditunjukkan bahwa (L, m) merupakan aljabar median. Dengan kata
lain, dari suatu latis distributif (L,A,V) dapat dibentuk suatu aljabar median (L, m) dengan
memanfaatkan operasi biner dalam latis L.

Hal ini memunculkan pertanyaan apakah dari sebarang aljabar median juga dapat
dibentuk suatu latis distributif. Untuk itu, dalam penelitian ini akan dibahas struktur
interval dalam suatu aljabar median yang dibentuk dengan memanfaatkan operasi median
di dalamnya [13,14]. Selanjutnya, akan ditunjukkan bahwa himpunan interval dalam
suatu aljabar median merupakan latis distributif. Lebih lanjut, dalam penelitian ini juga
akan dibahas sifat-sifat dasar yang berlaku dalam interval suatu aljabar median.

2. Metodologi

Adapun tahapan penelitian ini yaitu:

(1) Menjelaskan aljabar median meliputi definisi dan beberapa contoh serta menyelidiki
sifat-sifat dasar suatu aljabar median;

(2) Menyelidiki hubungan antara suatu aljabar median dan latis distributif;

(3) Mengkonstruksi himpunan interval dalam suatu aljabar median;

(4) Menyelidiki sifat-sifat interval dalam aljabar median.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini akan diberikan beberapa pembahasan meliputi aljabar median meliputi
definisi, contoh, dan sifat-sifat dasar yang berlaku di dalamnya. Selanjutnya, akan
dijelaskan hubungan antara latis dan aljabar median dan dibahas himpunan interval dalam
suatu aljabar median serta beberapa sifatnya.

3.1 Aljabar Median

Sama halnya dengan operasi penjumlahan pada Z yang memotivasi munculnya struktur
grup, operasi ternari median pada R juga memotivasi struktur aljabar median. Adapun
definisi aljabar median diberikan pada definisi berikut.

Definisi 3.1. [3]
Diberikan himpunan tak kosong M yang dilengkapi operasi ternari
mMXMXM->M
Himpunan (M, m) disebut sebagai aljabar median jika
(i) m(a, a, b) = a (sifat mayoritas)
(i) m(a, b, c) = m(a,c,b) =m(b,a,c) =m(b,c,a) =m(c,ab) =m(cb,a)
(sifat komutatif)
(iii)  m(a,b,m(c,b,d)) = (m(a, b, c),b,d) (sifat asosiatif).

Diberikan suatu aljabar median (M, m), selanjutnya m(a, b, ¢) cukup dituliskan dengan
abc untuk setiap a, b, c € M.

Contoh 3.2.
Himpunan (R, m) dengan abc merupakan median dari {a,b,c} merupakan aljabar
median. Diberikan himpunan R. Diketahui bahwa dapat dibentuk interval tutup [a, b]
untuk suatu a, b € R. Misalkan IR merupakan himpunan semua interval tertutup [a, b]
yaitu
IR = {[a,b]|a,b € R}.
Dengan memanfaatkan median pada R, didefinisikan suatu operasi ternari pada yaitu
m:IRX IR X IR - IR
dengan [aq,by] [ay, by] [as, bs] = [m(aq,a,, az), m(by, by, bs)]. Selanjutnya akan
ditunjukkan bahwa (IR, m") merupakan aljabar median yang disajikan dalam contoh
berikut.

Contoh 3.3.
Himpunan semua interval tutup [a, b] di R merupakan aljabar median. Pada himpunan
IR kemudian didefinisikan operasi ternari di dalamnya dengan
m:IRX IR X IR - IR
dengan [aq, bi] [ay b,] [as, bs] = [m(ay,ay, a3), m(by, by, b3)]. Pada himpunan
(IR, m) berlaku
I. Sifat mayoritas:
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[ay, bi] [a1, by] [az, bo] = [m(ay, aq, az), m(by, by, by)] = [ay, by].

ii. Sifat komutatif

Jelas, dengan menggunakan sifat komutatif pada m(aq,a,,as) dan

m(byq, bs, b3) di R.
iii. Sifat asosiatif

[a1, a;1[b1, b2]([c1, c21[by, bo1ldy, A1) = [ay, az][by, by[c1b1dy, c2bydy]
a1by(c1b1dy), azb,y(c2b,d5)]
(ayb1¢1)bydy, (azbzc2)bd;]
= [a1b1¢q, azb;yc,][by, bo][dy, d ]
= (lay, azl[by, by]le1, c21)[b1, b2]ldy, 2]

Untuk setiap [a,, a,], [by, b3 ], [c1, 2], [dq, d2] € IR. Himpunan (IR, m") merupakan aljabar
median.

=
=

Selanjutnya, akan diberikan beberapa sifat dasar terkait struktur aljabar median yang
disajikan dalam Lema di bawah ini.

Lema 3.4. [15]

Diberikan aljabar median (M, m). Jika a, b,c € M maka
(i) ab(abc) = abc;
(i) a(abc)(dbc) = abc.

Bukti.
Diketahui aljabar median (M, m) dengan a,b,c € M.
(i) ab(abc) = (aba)bc (sifat asosiatif)
= (aab)bc (sifat komutatif)
= abc. (sifat mayoritas)

(i) a(abc)(dbc) = a((aab)bc)(dbc) (sifat mayoritas)
= a((ab)abc)(dbc) (sifat asosiatif)
= ((abc)ab)a(dbc)  (sifat komutatif)
= ((abc)a)(ab(cbd)) (sifat asosiatif)
= a(abc)((abc)bd) (sifat asosiatif dan komutatif)
= (a(abc)b)(abc)d (sifat asosiatif)
= (ab(abc))(abc)d (sifat komutatif)
= (abc)(abc)d (Lema 3.4. (i)
= abc.o (sifat mayoritas)

Lema 3.5. [15]

Diberikan aljabar median (M, m) dengan a,b,c,d € M. Jika abd = d,bcd =d =
cad = d maka abc = d.
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Bukti.

Misalkan (M, m) merupakan aljabar median. Diketahui abd = d,bcd = d = cad = d.
Akan dibuktikan abc = d.

Diperhatikan bahwa

(abc)ad = (bac)ad (sifat komutatif)
= ba(cad) (sifat asosiatif)
= bad
= abd (sifat komutatif)
=d.
Jadi, didapatkan
(abc)da = d. *)
Dengan cara yang sama dapat juga ditunjukkan bahwa
(abc)db = d. (**)

Oleh karena itu, diperoleh

d = (abc)db
= (abc)((abc)da)b *)
= (d(abc)a)(abc)b (sifat komutatif)
= d(abc)(a(abc)b) (sifat asosiatif)
= d(abc)(ab(abc)) (sifat komutatif)
= d(abc)(abc) (Lema 3.4. (i)
= abc.

Terbukti, d = abc. o

Pada aksioma asosiatif aljabar median M diketahui bahwa untuk setiap a,b,c,d € M
berlaku

ab(cbd) = (abc)bd.
Hal ini kemudian memunculkan pertanyaan bentuk dari ab(cde) untuk setiap a, b, c,d €
M. Sifat tersebut akan dijelaskan namun sebelumnya diperlukan lema berikut ini.

Lema 3.6. [15]
Misalkan (M, m) merupakan aljabar median. Berlaku
(i) (oxy)(axy)c = (oxy)(axy)((oxy)ac)
(i)  (axy)(bxy)(cxy) = a(bxy)(cxy)
(iii) ((abc)xy)(axy)c = (abc)xy
untuk setiap o,a, b, c,x,y € M.
Bukti.
Diketahui (M, m) merupakan aljabar median dengan o,a,b,c,x,y € M. Untuk
menyederhanakan notasi, misalkan A = axy, B = bxy, 0 = oxy, U = abc, dan H =
Uxy
Diperoleh,
(1) pertama-tama, akan ditunjukkan terlebih dahulu
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(oxy)(axy)c = (oxy)(a(axy)(oxy))c (Lema 3.4.(ii))
= c(oxy)(a(oxy)(axy)) (sifat komutatif)
= (c(oxy)a)(oxy)(axy) (sifat asosiatif)
= (oxy)(axy)(ac(oxy)). (sifat komutatif)

(i)  Selanjutnya akan dibuktikan bahwa (axy)(bxy)(cxy) = a(bxy)(cxy) yaitu
ABC = aBC. Diperhatikan juga bahwa

A = axy
= a(axy)(bxy) (Lema 3.4.(ii))
= (axy)a(bxy) (sifat komutatif)
= (a(axy)(cxy))a(bxy)  (Lema 3.4. (ii))
= (aAC)aB.

Jadi, diperoleh
ABC = ((aAC)aB)BC

= ((aAC)Ba)BC (sifat komutatif)
= (aAC)B(aBC() (sifat asosiatif)
= B(BCa)(ACa) (sifat komutatif)
= BCa (Lema 3.4. (ii))
= aBC.
(iii)  Lebih lanjut, akan ditunjukkan ((abc)xy)(axy)c = (abc)xy yaitu HAc =

H.
HAc = (((abc)xy)(axy)c

= (Uxy)(axy)((Uxy)ac) (sifat (i))

= HA(HAC).
Diperhatikan bahwa

Hac = H(Hac)(bac = (Hac)HU *)

sehingga diperoleh
HAc = HA(Hac)

= HA((Hac)HU) (berdasarkan (*))

= AH(UH(Hac)) (sifat komutatif)

= AHU(H(Hac))
Diperhatikan juga bahwa
AHU = UHA

= U(Uxy)(axy)

= Uxy (Lema 3.4. (ii))

= (abc)xy

= H.
Dapat disimpulkan juga bahwa

HAc = AHU(H(Hac)) = HH(HaC) = H.
Terbukti, (i), (ii), dan (iii). O
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Teorema 3.7. [15]
Diberikan aljabar median (M, m). Jika a, b, c,x,y € M maka (abc)xy = (axy)(bxy)c.

Bukti.
Untuk menyederhanakan notasi, misalkan A = axy, B = bxy,0 = oxy,U = abc, dan
HU = Uxy. Pertama-tama akan ditunjukkan bahwa HAB = H.

HAB = ABH (sifat komutatif)
= (axy)(bxy)(Uxy)
= a(bxy)(Uxy) (Lema 3.6.(ii))
= aBH
= HBa (sifat komutatif)
= ((abc)xy)(bxy)a
= (abc)xy (Lema 3.6. (iii))
= H.

Berdasarkan Lema 3.6, didapatkan HAc = H dan HBc = H. Dapat disimpulkan bahwa
HAc = HBc = HAB = H.

sehingga menurut Lema 3.5 diperoleh H = ABc. Dengan kata lain, (abc)xy =

(axy)(bxy)c.o

3.2 Latis Distributif dan Aljabar Median
Pada bagian ini akan dijelaskan latis distributif meliputi definisi dan beberapa contoh.
Selanjutnya akan diberikan hubungan antara latis distributif dan aljabar median.

Definisi 3.8. [2]
Diberikan himpunan tak kosong L dengan operasi biner meet (A) dan join (V). Himpunan
(L,AV) disebut sebagai latis distributif jika memenuhi
1. Komutatif: (Vx,y €EL)[x A y=yAxdanxVy=yVx];
2. Asosiatif: (Vx,y,z€L)[(xAy)Az=xA(yAz) dan (xVy)Vz=xV(yV
z)];
3. Absorbsi: (Vx,y €L) [xV(xAy)=xdanxA(xVYy)=x];
Idempoten: (Vx EL) [xVx =xdanx Ax = x |;
5. Distributif: (Vx,y,z€L)[(xAy)Vz=(xVy)A(xVz) dan (xVy)Az=
(xAz)V (yAz).

&

Contoh 3.9.
Diberikan aljaba Boolean B = {0,1} dengan operasi biner meet (A) dan join (V) yang
disajikan dalam tabel berikut

Aljabar Boolean (L,A,v) merupakan latis distributif.

A 0 1 \%
0 0 0 0
1 0 1 1
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Diberikan latis distributif (L,A,v). Dengan memanfaatkan operasi A dan Vv, didefinisikan
operasi ternari di dalam L yang didefinisikan sebagai

m:LXLXL-L
dengan abc = (aV b) A(aV c) A (bV c). Dengan memanfaatkan sifat latis distributif,
akan ditunjukkan (L, m) merupakan aljabar median pada teorema berikut.

Teorema 3.10.
Suatu latis distributif (L,A,v) merupakan aljabar median dengan operasi ternari yang
didefinisikan sebagai
m:LXLXL->L
dengan abc = (avb)A(aVc)A(bVc).

Bukti.
Diketahui (L,A,v) merupakan latis distributif. Akan ditunjukkan (L, m) merupakan
aljabar median.
I. (L, m) mayoritas.
Diambil sebarang a,b € L. Dengan memanfaatkan sifat idempoten dan
absorbsi pada latis L, diperoleh
aab=(ava)A(aVvb)A(aVbhb)
=aA(aVb) (sifat idempotent latis)
=a (sifat absorbsi latis)
ii. (L, m) komutatif.
Jelas, karena sifat komutatif pada latis L.
iii. (L, m) asosiatif .
Diambil sebarang a, b, c,d € L.
ab(chd) = (avb)A(aVchd) A(bV chd)
=(aVvb)A(aVchd)A(bVchd)
=(avb)A(aV[(cvb)A(cvd)n(bVvd)])
AMbV[(cvb)A(cvd)A(bVvd)])
=(avbVvb)A(avcVvb)A(avcvd)A(avbVvd)A(bVc
VDYA(bVcVvd)A(bVDbVd)
=[(avbVvb)A(aVvcVvb)A(bVcVb)]A[(avbVd)
ANlavevd)A(bvcecvd)])A(bVdA)
=[((avb)An(avc)An(bVvc))VbIA[((avb)A(aVc)
AbVvcec)vdlAa(bVvd)
= (abc Vb)) A(abcVvd)A(bVd)
= (abc)bd.
Berdasarkan (i), (ii), dan (iii), dapat disimpulkan (L, m) merupakan aljabar median. o
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3.3. Himpunan Interval dalam Aljabar Median

Sama halnya dengan himpunan interval tutup dalam bilangan real yaitu [a, b] = {a <
x < b}. Dengan kata lain, elemen di dalam himpunan interval [a, b] merupakan median
dari {a, b, x}. Hal ini kemudian memotivasi pembentukan interval dalam suatu aljabar
median dengan memanfaatkan operasi median di dalamnya. Diberikan aljabar median
(M, m) dengan a, b € M. Suatu interval [a, b] di dalam M didefinisikan sebagai

[a,b] = {x € M|abx = x}.

Selanjutnya akan diberikan sifat interval [a, b] pada aljabar median. Namun sebelumnya
diberikan terlebih dahulu definisi subaljabar median.

Definisi 3.12. [15]

Diberikan suatu aljabar median (M, m). Suatu N € M disebut sebagai subaljabar median
jika (N, m) merupakan aljabar median.

Lema 3.13. [15]

Diberikan aljabar median (M, m). Himpunan interval [a, b] € M merupakan subaljabar
median.

Bukti.

Diketahui (M, m) merupakan aljabar median. Himpunan interval [a, b] € M yaitu

[a,b] = {x € M|abx = x}.

Selanjutnya akan dibuktikan bahwa [a, b] merupakan subaljabar median. Diperhatikan
bahwa sifat mayoritas, simetris, dan asosiatif pada M diwariskan pada interval [a, b]
sehingga hanya perlu dibuktikan ([a, b], m) tertutup. Diambil sebarang x,y, z € [a, b].
Artinya, abx = x,aby = y, dan abz = z. Menurut Teorema 3.7, didapatkan

ab(xyz) = (xyz)ab = (xab)(yab)z = (abx)(aby)z = xyz.
Terbukti, [a, b] merupakan subaljabar median. o

Selanjutnya, diberikan sifat interval [a, b] pada lema berikut.

Lema 3.14. [15]
Diberikan aljabar median (M, m) dengan a, b € M. Berlaku [a, b] = {abx|x € M}.

Bukti.

Tulis N = {abx|x € M}. Pertama-tama akan dibuktikan [a, b] € N. Diambil sebarang
x € [a, b] yang berarti abx = x. Jadi, x = abx € N. Sebaliknya, diambil sebarang abx €
N Jadi, ab(abx) = (aba)bx = abx yaitu abx € [a,b]. O

Diberikan aljabar median (M, m) dengan suatu interval [a,b] di M. Kemudian pada
interval [a, b] didefinisikan operasi biner meet A dan join v sebagai berikut
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A:la,b] X [a, b] = [a, b]
dan

V:[a,b] X [a, b] = [a, b]
dengan x Ay = axy dan x vy = bxy. Selanjutnya, akan ditunjukkan bahwa ([a, b],A,V)
merupakan latis distributif dalam lema berikut.

Lema 3.15.
Diberikan aljabar median (M, m) dengan suatu interval [a, b] di M. Interval ([a, b],A,V)
merupakan latis distributif.
Bukti.
1. Komutatif
Diambil sebarang x,y € [a, b]. Dengan menggunakan sifat komutatif
pada M, didapatkan, x Ay = axy =ayx =y Ax dan xVy = bxy =
byx =y Vx.
2. Asosiatif
Diambil sebarang x,y, z € [a, b]. Dengan menggunakan sifat komutatif
pada M, didapatkan,

(xAy)ANz =(axy) Az (xvy)vz =(bxy)Vz
= a(axy)z = b(bxy)z
= (xay)az = (xby)bz
= xa(yaz) = xb(ybz)
= ax(ayz) = bx(byz)
=ax(y Az) =bx(yVz)
=xA(yA2z). =xV(yVz).

3. Absorbsi

Diambil sebarang x, y € [a, b]. Berlaku
xA(xVy)=xA(bxy) =ax(bxy) = (abx)xy = xxy = x
dan
xV(xAy)=xV(axy) = bx(axy) = (bxa)xy = xxy = x.
4. ldempoten
Diambil sebarang x € [a, b]. Dengan menggunakan sifat mayoritas pada
M, didapatkan, x Ax = axx = x dan x V x = bxx = x.

5. Distributif

Diambil sebarang x, y € [a, b]. Berlaku

xAN(yVz) =xA(byz) xV(yAz) =xV(ayz)
= ax(byz) = bx(ayz)
= ax(yzb) = bx(ayz)
= (axy)(axz)b = (bxy)(bxz)a
= axyV axz = bxy A bxz

=@xAy)V(xAz) =@xVy)A(xVz).

Terbukti, [a, b] merupakan latis distributif. O
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Berikut akan diberikan sifat-sifat dasar interval dalam suatu median yang disajikan dalam
lema berikut.

Lemma 3.16. [15]

Diberikan aljabar median (M, m). Untuk setiap x,y € M, berlaku
) [xx]={x}
(i) xyelxyl]

Bukti.
Misalkan x,y € M.
(i) Diambil sebarang a € [x, x]. Diperoleh a = axx = x. Jadi, [x, x] = {x}.
(i) Berdasarkan sifat mayoritas aljabar median M, diperoleh xxy = x dan xyy =
y. Artinya, x,y € [x,y]. O

Dalam sifat interval bilangan pada R berlaku jika c,d € [a, b] maka [c,d] € [a, b]. Hal
ini juga berlaku dalam interval median yang disajikan dalam lema berikut.

Lema 3.17. [15]

Diberikan aljabar median (M, m) dengan suatu interval median [a, b]. Jika c,d € [a, b]
maka [c,d] € [a, b].

Bukti.

Diketahui interval median [a, b] dengan c,d € [a, b]. Artinya, abc = ¢ dan abd = d.
Kemudian dibentuk interval [c,d]. Akan ditunjukkan [c,d] S [a, b]. Diambil sebarang
cde € [c,d]. Jadi,

ab(cde) = (abc)(abd)e = cde.
diperoleh cde € [a, b]. Dengan menggunakan Lema 3.14, didapatkan [c,d] € [a, b]. O

Adapun beberapa sifat dalam interval yang berlaku berdasarkan lema sebelumnya.

Teorema 3.18. [15]

Diberikan aljabar median (M, m) dengan [x, y] interval di dalam M. Berlaku
) [ylnlxz] =[x, xyz];
(i) Jikay € [x,z] maka [x,y] n [y, z] = {¥};
(iii)  [xylnlyz] N[z x] = {xyz}.

Bukti.

Misalkan x,y,z € M.

(i) Berdasarkan Lema 3.14, diperoleh xyz € [x, y] dan xyz € [x, z] yang berarti
xyz € [x,y] N [x, z]. Selanjutnya menurut Lema 3.17, diperoleh [x, xyz] <
[x,y] N [x, z]. Sebaliknya, diambil sebarang u € [x, y] N [x, z]. Artinya, u =
xyu dan u = xzu. Jadi, diperoleh
x(xyz2)u = ux(yxz) = (uxy)xz = uxz = u.
Didapatkan, u € [x, xyz] sehingga [x,y] N [x, z] € [x, xyz].
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Dengan demikian, diperoleh [x, y] N [x, z] = [x, xyz].

(i) Diketahui y € [x,z] yang berarti xzy = y. Berdasarkan (i), didapatkan

[x,y] N[y, z] = [y,xyz] = [y,y]. Menurut Lema 3.16, diperoleh [x,y] N
v, z] =y, y] = {y}.

(iii)  Diperhatikan bahwa

[x,y]n [y, z] n[z,x] = [y, xyz] n [z, xyz].
Diketahui juga bahwa xyz € [y,z]. Oleh karena itu, berdasarkan (ii),
diperoleh [y, xyz] n [z, xyz] = {xyz}.

Terbukti, (i),(ii), dan (iii). o

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, meliputi

1.
2.
3.

Setiap latis distributif (L, A, V) merupakan aljabar median.

Setiap interval [a, b] dalam suatu aljabar median (M, m) merupakan latis distributif.
Beberapa sifat interval [a, b] dalam suatu aljabar median (M, m) diantaranya sebagai
berikut:

(i) [aa] ={a}

(i) xy€xy]

(ili)  Jikac,d € [a,b] maka [c,d] S [a, b].
(iv) [x,y]nlx z] =[x xyz];

(v) Jikay € [x,z] maka [x,y] n [y, z] = {y};
i)  [xylnly.zlnlzx] = {xyz}.
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